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Abstrak

Salah satu pokok bahasan yang sering dianggap sulit bagi mahasiswa dalam mata pelajaran
matematika adalah penelaran dan pembuktian dan membutuhkan pemikiran yang kritis serta
memerlukan abstraksi yang logis. Mengingat Kemampuan matematika mahasiswa dapat
dilihat dari penguasaan mahasiswa terhadap materi. Salah satunya adalah dengan
memberikan evaluasi kepada mahasiswa. Kesalahan mahasiswa dalam mengerjakan soal
tersebut dapat menjadi salah satu petunjuk untuk mengetahui sejauh mana mahasiswa
menguasai dan memahami materi.Oleh karena itu, adanya kesalahan-kesalahan tersebut
perlu diidentifikasi dan dicari faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya kemudian dicari
solusi penyelasainnya. Dengan demikian, informasi tentang kesalahan dalam menyelasaikan
soal-soal mateamatika tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pembelajaran matematika. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif. Subyek penelitian adalah mahasiswa semester V program studi matematika STKIP
Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh tahun 2018/2019. Dilihat dari keseluruhan kesalahan
yang dilakukan oleh mahasiswa mencakup semua jenis kesalahan yaitu kesalahan konsep,
kesahahan teknis, kesalahan interpretasi bahasa, dan kesalahan penarikan kesimpulan.
Kesalahan konsep, kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa adalah sebesar 36% yang
berupa kesalahan dalam penggunaan rumus pemahaman konsepnya masih rendah.
Kesalahan teknis, kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa adalah sebesar 29% dengan
penyebab kesalahan yang dilakukan mahasiswa yaitu berupa kesalahan penyelesaian.
Kesalahan interpretasi bahasa, kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa adalah sebesar 19%
dengan penyebab kesalahan mahasiswa salah dalam menginterpretasikan simbol-simbol
dalam bahasa matematika. Kesalahan penarikan kesimpulan, kesalahan yang dilakukan oleh
mahasiswa adalah sebesar 16% dengan penyebab kesalahan mahasiswa yang berupa
mahasiswa melakukan penarikan kesimpulan tampa adanya alasan pendukung yang benar
dan tidak sesuai panalaran yang logis.

Kata Kunci: Analisis, Kesalahan Mahasiswa, Induksi Matematika

Abstract

One of the subjects that is often considered difficult for students in mathematics is learning and proof
and needs for good thinking and requires logical abstraction. Accepting students 'mathematical abilities
can be seen from students' mastery of the material. One way is to provide evaluations to students.
Student mistakes in working on this problem can be one of the instructions to find out where students
understand and understand the material. Because the problem needs to be questioned and searched for
any factors that influence it then sought solutions to solve it. Thus, information about problems in
aligning mathematical problems can be used to improve the efficiency and efficiency of mathematics
learning. The type of research used is qualitative research. The subjects of the study were the fifth
semester students of the STKIP Bina Bangsa Getsempena mathematics program in Banda Aceh in
2018/2019. Judging from the overall mistakes made by students complete all types of errors due to
concept errors, technical validity, misinterpretation of language, and mistakes in the selection of
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conclusions. Concept errors, errors made by students amounted to 36% consisting of errors in the use
of the concept of understanding is still low. Technical errors, mistakes made by students amounted to
29% with the cause of errors made by students namely as mistakes. Misinterpretation of language,
errors made by students is 19% with students' mistakes in interpreting symbols in mathematical
language. Error in making conclusions, mistakes made by students amounted to 16 % with the cause of
errors of students who are students make conclusions without any supporting reasons that are correct

and not in accordance with logical reasoning.

Keywords: Analyzed, students obstecles, mathematics induction

PENDAHULUAN

Matematika mempunyai peranan
yang sangat penting dalam kehidupan.
Peranan ini berkaitan erat dengan
penerapan matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Matematika sering digunakan
dalam menyelesaikan masalah yang kita
temukan dalam kehidupan sehari-hari di
masyarakat. Hal ini membuktikan
pentingnya matematika diajarkan pada
peserta didik. Matematika sebagai wahana
pendidikan tidak hanya digunakan untuk
mencapai tujuan, seperti mencerdaskan
anak  bangsa tetapi juga  untuk
mempersiapkan mahasiswa agar dapat
mengahadapi perubahan keadaan di dalam
kehidupan.

Menurut  Ardiawan (  2015)
Matematika juga dapat melatih mahasiswa
untuk bertindak atas dasar pemikiran
secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur,
efisien, dan efektif dalam memecahkan
masalah. Di samping itu, mahasiswa
diharapkan dapat menggunakan
matematika dan pola pikir matematika
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
mempelajari berbagai ilmu pengetahuan
yang penekanannya pada penataan nalar
dan pembentukan sikap mahasiswa.

Tercapai atau tidaknya tujuan
pembelajaran matematika, salah satunya
dapat dinilai dari keberhasilan mahasiswa
dalam  memahami matematika dan
memanfaatkan pemahaman ini untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan

matematika maupun ilmu-ilmu yang lain.
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Matematika
sebagai mata pelajaran yang sulit dan

sering  dianggap
membosankan bagi mahasiswa. Begitu pula
bagi seorang guru, matematika dianggap
untuk
diajarkan. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Wahyudin (2008 : 338) bahwa
matematika merupakan mata pelajaran

sebagai pelajaran yang sulit

yang sulit untuk diajarkan maupun
dipelajari. Salah satu alasan mengapa
demikian karena untuk mempelajri materi
baru  dalam  matematika  seringkali
memerlukan pengetahuan dan pemahaman
yang memadai tentang satu atau lebih
materi yang telah dipelajari sebelumnya.
Sulitnya materi yang dipahami mahasiswa
akan menyebabkan mahasiswa tersebut
melakukan kesalahan sehingga prestasi
belajar yang dicapai cenderung rendah.
Menurut Andriani (2011 : 7-8)
Pembelajaran matematika sangat penting
dalam kehidupan. Mahasiswa diberi materi
matematika bukan hanya sebagai hafalan
saja. Namun mahasiswa juga dibiasakan
melakukan pengamatan terdapat objek-
objek dalam pembekajaran matematika.
berbagai
maupun bukan contoh yang berkaitan

Pengamatan contoh-contoh
dengan matematika. Pengamatan objek
tersebut menjadikan mahasiswa untuk
berlatih membuat perkiraan atau dugaan
sementara. Praduga atas berkembang daya
nalarnya sehingga mampu berpikir kritis,
logis, sistematis, dan pada akhirnya
mahasiswa diharapkan mampu bersikap
obyektif, jujur dan disiplin.
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Menurut Lestari, dkk (2015 : 82)
tujuan pembelajaran matematika adalah
belajar untuk bernalar. Mahasiswa dilatih
untuk menggunakan penalarannya dalam
mengamati berbagai pola dan hubungan.
Dengan pola-pola yang diambil dapat
digunakan mahasiswa untuk
memanipulasi situasi dari soal untuk
membuat model matematika.

Lebih  khususnya lagi dalam
pemecahan soal-soal matematika yang
membutuhkan penalaran dan kecermatan
mahasiswa.

Banyak  faktor  yang

mempengaruhi kemampuan
menyelesaikan soal matematika oleh
mahasiswa. Faktor-faktor tersebut dapat
dalam atau dari diri
Faktor dari

mahasiswa  dapat

berasal dari
mahasiswa. dalam diri
berupa  motivasi,
kemampuan intelektual, minat, bakat, dan
sebagainya. Faktor dari luar, dapat

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan,

keluarga, teman, alat Dbelajar, dan
sebagainya.
Kemampuan matematika

mahasiswa dapat dilihat dari penguasaan
mahasiswa terhadap materi. Salah satunya
adalah dengan memberikan evaluasi
kepada mahasiswa. Kesalahan mahasiswa
dalam mengerjakan soal tersebut dapat
menjadi salah satu petunjuk untuk
mengetahui sejauh mana mahasiswa
menguasai dan memahami materi. Oleh
karena itu, adanya kesalahan-kesalahan
tersebut perlu diidentifikasi dan dicari
faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhinya kemudian dicari solusi
demikian,

penyelasainnya. Dengan

informasi  tentang kesalahan dalam

menyelasaikan  soal-soal = mateamatika

tersebut  dapat untuk

meningkatkan efektivitas dan efisiensi

digunakan

pembelajaran matematika.
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Ciri utama matematika adalah
penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu
konsep atau pernyataan merupakan akibat
logis dari kebenaran sebelumnya sehingga
kaitan antar konsep atau pernyataan dalam
matematika bersifat konsisten. Belajar
matematika merupakan suatu proses yang
berkesinambungan untuk memperoleh
konsep, ide, dan pengetahuan baru yang
berdasarkan pengalaman-pengalaman
sebelumnya. Oleh karena itu, untuk setiap
materi mahasiswa diharapkan benar-benar
menguasai konsep yang diberikan karena
hal tersebut sebagai prasyarat materi
berikutnya. Mahasiswa yang mempelajari
suatu materi dapat dikatakan menguasai
materi itu jika mereka dapat menyelasaikan
soal-soal dengan menggunakan konsep dan
prosedur yang tepat.

Pemahaman konsep dan
pelaksanaan prosedur dengan tepat dalam
menyelesaikan  soal-soal =~ matematika
sangatlah penting. Karena hal tersebut
dapat membuat mahasiswa mengingat
suatu materi dengan pemahaman dan
bukan

pemahaman, materi apapun akan dapat

dengan menghafal. Dengan
bertahan lama di dalam ingatan mahasiswa
dan mampu mengaplikasikannya untuk
pemecahan masalah matematika. (1)
Mahasiswa yang menjawab seperti butir
melakukan  kesalahan  konsep  dan
prosedur. (2) Sedangkan mahasiswa yang
menjawab seperti butir; (3) terindikasi
mangalami, melakukan kesalahan
prosedur. Namun demikian mahasiswa
tersebut mengidentifikasi bahwa mereka
malakukan kesalahan dalam pemahaman
konsep.meskipun telah ada indikasi.

untuk

Kemampuan mahasiswa

menerima dan memahami materi
perkulihan tentu berbeda-beda. Banyak
faktor

Kurangnya

pempengaruhi  hal  tersebut.

penguasaan  mahasiswa
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terhadap terdapat materi perkuliahan
adalah salah satu penyebab mahasiswa
mengalami  kesulitan dalam  belajar.
Menurut Muljono (2007 : 8) mengatakan
bahwa kesulitan belajar mahasiswa dapat
bersumber dari kurangnya penguasaan
materi, sehingga terhadap materi atau
konsep prasyarat dari suatu konsep dan
materi yang dipelajari.

Menurut Muhsetyo (2007 : 24)
Pentingnya  mahasiswa  mempelajari
induksi matematika. Induksi matematika
merupakan salah satu prinsip dalam
matematika sebagai alat berharga utnuk
membuktikan hasil-hasil yang berkaitan
dengan bilangan bulat, atau hubungan
tertentu yang dapat diperluas berlaku
untuk semua bilangan asli.

Induksi

diformalisasikan sebagai berikut: misalkan

matematika  secara umum
P(n) suatu pernyataan untuk suatu nilai
neN. Jika (1) P(1) pernyataan benar, (2)
P (k) » P(k+1) untuk setiap bilangan
bulat positif k, maka P(n) benar untuk
setiap n € N (Darmawijoyo, 2010). Menurut
David, dkk (2009) dalam penelitiannyan
menyatakan bahwa pembuktian dengan
matematika

menggunakan induksi

memiliki  tiga langkah, yaitu (1)
mengasosiasikan dengan simbol/bahasa
dari induksi matematika, (2) proses dari
induksi

generalisasi ~ langka  pada

matematika, = (3)  validasi  (sebagai
komponen dari konsep pengembangan).
Berdasarkan pengalaman peneliti
selama mempelajari mata kuliah Induksi
Matematika di STKIP Bina
Banda  Aceh,

ditemukan adanya kesalahan-kesalahan

Bangsa
Getsempena banyak
dalam menyelesaikan soal-soal mata kuliah
Induksi Matematika yang berupa kesalahan
konsep maupun bukan konsep. Hal ini
berdasarkan beberapa hasil penelitian
antara lain yaitu Yadi ardiawan (2011) yang
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bahwa
program

menyatakan masih  banyak

mahasiswa pendidikan
matematika S1 yang melakukan kesalahan
konsep dan kesalahan konsep prosedur
pada mata kuliah Induksi Matematika.
Hasil belajar mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika nilai rata-ratanya
masih rendah. Sebagian besar mahasiswa
tidak mencapai ketuntasan, rata-rata
mahasiswa mendapatkan nilai kurang dari
65. Sehingga nilai matematika yang didapat
mahasiswa STKIP Bina Bangsa Getsempena

masih sangat rendah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif
menegmbangkan konsep atas data yang

karena penelitian ini
ada lebih mengutamakan konsep dari pada
hasil. Menurut Sugiyono (dalam Iwan
2014:1) metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang amaliah,
dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi.

kualitatif
menggunakan metode pengamatan yang

Pengumpulan  data

umumnya digunakan seperti wawancara
dan tes. Dengan menggunakan tes kita bisa
menetukan jenis kesalahan dan faktor
penyebab kesalahan dalam menyelesaikan
tes kesulitan siswa pada materi induksi
matematika.

Penelitian ini dilakukan di STKIP
Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh yang
berada di JIn. Tanggul Krueng Aceh No. 34
Rukoh Syiah Kuala Banda Aceh. Penelitian
ini dilakukan pada mahasiswa semester
genap di tahun 2018/2019. Adapun yang
subjek adalah

menjadi penelitian
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mahasiswa semester VI vyang telah

mengikuti mata kuliah Teori Bilangan.
Untuk menetukan kemampuan

mahasiswa, dihitung persentase

kemampuan  mahasiswa,  sedangkan
menentukan jenis kesulitan mahasiswa,
maka dapat

dihitung dengan

menggunakan rumus persentase jenis
kesulitan mahasiswa, sehingga penulis
dapat mengetahui kesulitan yang dihadapi
mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal
induksi matematika. Rumus persentase
yang digunakan menurut Arikunto

(1992:268) adalah sebagai berikut:

P=§x 100%

Dimana :

P = Persentase

F = Frekuensi jawaban mahasiswa
yang benar

N = Jumlah mahasiswa keseluruhan
100% = Bilanga tetap

Peneliti menganalisis data tersebut
berdasarkan jawaban mahasiswa dengan
melihat jenis kesulitan mahasiswa yaitu
dalam menggunakan konsep, prinsip dan
verbal. Untuk lebih mengetahui jenis
kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan
soal-soal induksi matematika, peneliti akan

mewawancarai beberapa mahasiswa yang

Sri
mengemukakan bahwa:

Menurut (2010:44)

Secara individu
suatu penguasaan materi disebut dikuasai oleh
mahasiswa jika ia dapat menjawab dengan benar
atau memperoleh skor sekurang-kurangnya
75% dari jumlah skor ideal setiap penguasaan
materi,sedamgkan secara klasikal penguasaan
disebut sudah dikuasai oleh  sekelompok
mahasiswa  bila  telah terdapat sekurang-
kurangnya 85% mahasiswa telah menguasai
materi.

Berdasarkan kutipan diatas, maka
kriteria minimal dalam penelitian ini jika
mahasiswa mejawab benar rata-rata 75%
dari semua soal yang diberikan. Dengan
kata lain, apabila mahasiswa menjawab
benar rata-rata 75%, maka mahasiswa
dalam menyelesaikan soal-soal induksi
matematika semester VI STKIP Bina Bangsa

Getsempena tidak mengalami kesulitan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dimulai dengan
pemberian tes tertulis yang berupa 5 butir
soal tes uraian. Soal-soal tersebut diambil
dari dari buku matematika dengan alasan
peneliti bahwa soal-soal tersebut udah
valid. Kemudian soal-soal tersebut
diberikan kepada mahasiswa semester V

STKIP Bina Bangsa Getsempena Banda aceh

yang berjumlah 12 orang.
banyak melakukan kesalahan dalam
menjawab soal yang diberikan.
Nomor Butir Seal
No | Nama Mahasiswa 11271 3 4 5 Nilai Keterangan
1 BY 725|152 7 74 Sedang
2 CS ojloj o] 270 2 Rendah
3 DF 77077 28 Rendah
4 ED 70152 7 49 Rendah
5 IA 710 0 0 0 7 Rendah
6 LA 7ol o] o] o 7 Rendah
7 LK 7ol 7] 0 29 Rendah
8 NA 72 0] o]0 9 Rendah
9 RA 7/ 2] 0] o] 2 11 Rendah
10 572 7(25] 15 | 18 | 20 85 Tinggi
11 WS 70152 7 49 Rendah
12 YS 7ol o 77 21 Rendah
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a. Pada jenis kesalahan yang pertama
yaitu kesalahan konsep, kesalahan
yang dilakukan oleh mahasiswa adalah
sebesar 36% yang berupa kesalahan
dalam penggunaan rumus
pemahaman konsepnya masih rendah.

b. Pada jenis kesalahan yang kedua yaitu
kesalahan teknis, kesalahan yang
dilakukan oleh mahasiswa adalah
sebesar  29%

kesalahan yang dilakukan mahasiswa

dengan  penyebab
yaitu berupa kesalahan penyelesaian.

c. Pada jenis kesalahan yang ketiga yaitu

bahasa,

kesalahan interpretasi

kesalahan yang dilakukan oleh
mahasiswa adalah sebesar 19% dengan
penyebab kesalahan mahasiswa salah
dalam menginterpretasikan simbol-

simbol dalam bahasa matematika.

Pada jenis kesalahan yang keempat
yaitu kesalahan penarikan kesimpulan,
kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa
adalah sebesar 16% dengan penyebab

kesalahan mahasiswa yang berupa
mahasiswa melakukan penarikan
kesimpulan = tampa adanya  alasan

pendukung yang benar dan tidak sesuai
panalaran yang logis.
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SIMPULAN DAN SARAN

Jenis kesalahan yang dialami mahasiswa
semester V dalam mengerjakan soal
Induksi Matematika antara lain kesalahan
pemahaman konsep dan kesalahan
prosedur aturan Induksi Matematika.
Kesalahan tersebut terjadi karena masih
kurang mampunya dalam memahami
konsep dankurang dalam memahami soal
yang sudah diberikan. Kesalahan yang
dilakukan mahasiswa ada beberapa faktor
yaitu kesalahan dalam menerapkan
prosedur yang rencanakan, kesalahan
dalam melakukan hitungan, dan tidak
membuat kesimpulan.

Faktor-faktor penyebab kesalahan
mahasiswa  antara lain:  kurannya
menguasai konsep terhadap materi Induksi
Matematika, mahasiswa kurang
menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang dinyatakan sehingga mahasiswa
lansung mengoprasikan ke dalam rumus,
kurang teliti dalam melakukan operasi
hitung dan tergesa-gesa dalam
mengerjakan soal sehingga menimbulkan
kesalahan. Kekeliruan lainnya yang dialami
mahasiswa  yaitu  kekeliruan  dalam
perencaanaan solusi, tidak dapat membuat
model matematis yang tepat, dan kesalahan

dalam menentukan oprasi hitung.
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